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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Seusai penjabaran dan penjelasan mengenai iklim yuridis Indonesia dewasa 

ini terkait pengaturan kepemilikan hak cipta AI generated works dengan dilengkapi 

teori hukum, dasar hukum, asas-asas, dan analisis pengembangan UU Hak Cipta 

mengenai kepemilikan hak cipta AI generated works berdasarkan substansi CDP 

Act, EU AI Act, serta UK AI White Paper, maka penulis menemukan beberapa 

kesimpulan yang mencakup: 

1. UU Hak Cipta masih memiliki kekosongan hukum mengenai 

pengaturan AI generated works yang berdampak juga pada perwujudan 

kepastian hukum para user yang menggunakan AI untuk menghasilkan 

suatu karya. Walaupun begitu, terdapat asas alter ego yang dapat 

menghubungkan eksistensi AI generated works dengan pemberlakuan 

substansi UU Hak Cipta sehingga dapat mendapatkan titik terang 

mengenai status kepemilikan hak ciptanya yaitu user atau manusia 

yang mengoperasikan AI. Namun, asas alter ego ini memiliki 

kelemahan yaitu tidak mempunyai statutory base atau dasar hukum 

tertulis yang menghambat kepastian hukum. Dari sini dapat dilihat 

urgensi pengembangan UU Hak Cipta untuk mengakomodasi 

keberadaan AI generated works serta memulihkan kepastian hukum 

dan mengeliminasi kekosongan hukum. 

2. Inggris dan Uni Eropa merupakan entitas memiliki kedaulatan untuk 

menentukan hukumnya sendiri serta keberlakuan dari hukum tersebut, 

yang juga mencakup kedaulatan untuk membuat suatu kebijakan. 

Hukum serta kebijakan Inggris dan Uni Eropa yang memiliki 

keterkaitan dengan permasalahan kepemilikan hak cipta AI generated 

works di Indonesia adalah CDP Act, EU AI Act, dan UK AI White 

Paper. Hukum dan kebijakan tersebut memiliki substansi yang dapat 

menjadi bahan acuan untuk pengembangan UU Hak Cipta dalam 

konteks kepemilikan hak cipta AI generated works. Analisis 

pengembangan UU Hak Cipta menunjukan bahwa untuk memberikan 
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kejelasan mengenai siapakah yang berhak atas kepemilikan hak cipta 

AI generated works harus memperbaharui pasal-pasal dalam UU Hak 

Cipta yang mengatur mengenai Pencipta, Pemegang Hak Cipta, 

Ciptaan, serta tambahan definisi mengenai AI atau yang dalam 

padanan Bahasa Indonesia disebut dengan Program Kecerdasan 

Buatan. Namun, Keputusan terkait kearah manakah tindakan yang 

akan dipilih dalam mengatur kepemilikan hak cipta AI generated 

works melalui UU Hak Cipta menjadi kewenangan pemerintah 

Indonesia. Dalam memutuskan hal ini perlu ada inclusion terhadap 

para seniman, sastrawan, pencipta, dan para ahli yang terkait dengan 

permasalahan ini dengan juga memperhatikan akibat serta implikasi 

hukum dari tiap keputusan. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pembahasan dan analisis penelitian ini penulis memiliki beberapa saran 

yang hendak diberikan kepada pihak-pihak yang relevan dalam permasalahan yang 

dikaji serta juga kepada penulis selanjutnya. Saran-saran tersebut mencakup: 

1. Kepada Pengguna AI Untuk Menghasilkan Karya Cipta 

Mengacu kepada analisis mengenai pengaturan kepemilikan hak cipta 

AI generated works di Indonesia, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

kekosongan hukum mengenai hal tersebut. Yang dapat dilakukan jika 

ingin memiliki hak cipta dari AI generated works atau ingin menjadi 

Pencipta dari AI generated works saat ini adalah untuk menggunakan 

dan mempelajari asas alter ego lebih lanjut atau tidak menggunakan 

AI secara murni, maksudnya adalah kembangkan lebih lanjut output 

yang didapatkan melalui penggunaan AI untuk memenuhi unsur 

campur tangan manusia sehingga output tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai ciptaan yang dilindungi oleh hak cipta yang 

otomatis akan berdampak juga pada kepemilikan hak ciptanya. 

2. Kepada Pemerintah Indonesia 



73 
 

Pengaturan mengenai kepemilikan hak cipta AI generated works dirasa 

perlu karena akan menghasilkan banyak keuntungan seperti 

mendukung inovasi masyarakat, menciptakan kepastian hukum, 

meminimalisir kekosongan hukum, merangsang ekonomi, dan manfaat 

lainnya yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam pengembangan UU 

Hak Cipta untuk mengakomodasi eksistensi AI generated works 

alangkah baiknya untuk mengikutsertakan masyarakat serta mengkaji 

dampak serta implikasi hukumnya. 

3. Kepada Penulis Selanjutnya 

Mengingat bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, 

maka dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut membahas 

mengenai permasalahan kepemilikan hak cipta AI generated works 

dengan perspektif yang berbeda seperti misalnya penelitian dengan 

perspektif trade secrets dan etika terkait pembatasan transparency 

mengenai AI dan AI generated works khususnya tentang input data, 

pelindungan existing rights yaitu hak ekonomi dan hak moral pencipta 

yang ciptaannya digunakan sebagai input data, atau penelitian 

mengenai pengaturan baik terhadap AI (acknowledgement/pengakuan 

terhadapnya) dan developer AI mengenai proses pengembangan suatu 

AI (transparency). Mungkin dapat juga dilakukan penelitian lebih 

lanjut menggunakan metode perbandingan hukum dengan negara-

negara lain, pengkajian output AI sebagai objek hukum, implikasi 

hukum dari pengakuan eksistensi AI generated works dalam lingkup 

hukum kekayaan intelektual, atau penelitian-penelitian lainnya yang 

tidak terbatas pada penelitian melalui perspektif ilmu hukum saja. Hal 

ini akan berkontribusi kepada penyelesaian atau solusi permasalahan 

ini secara lebih optimal. 
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